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ABSTRAK 

 

Maura Citra Nisfullail. . PENGUKURAN BEBAN KERJA MENGGUNAKAN 

METODE BOURDON WIERSMA DAN CARDIOVASCULAR LOAD (CVL) PADA 

PT SENTRAL TEKNIK SENTOSA. Dibimbing oleh Dr. Ade Sri Mariawati, S.T., 

M.T. dan Dr. Shanti Kirana Anggraeni, S.P., M.T. 

 

PT. Sentral Teknik Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perbengkelan produksi mur dan baut. Dalam pembuatan mur dan baut, pekerja harus 

memiliki tingkat kecepatan, ketelitian, dan konstansi yang baik dan memiliki tanggung 

jawab yang besar demi memberikan hasil terbaik untuk customer. Namun saat 

melalukan pekerjaannya, pekerja dapat mengalami kesalahan akibat kelelahan kerja. 

Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar beban 

kerja mental dan fisik menggunakan metode Bourdon Wiersma dan Cardiovascular 

Load (CVL). Bourdon wiersma adalah suatu metode pengukuran beban kerja secara 

objektif untuk mengetahui tingkat pembebanan secara mental pada pekerjaan yang 

memerlukan ketelitian, kecepatan dan konstansi yang tinggi maupun untuk pekerjaan 

yang bersifat monoton. Cardiovascular Load (CVL) adalah perbandingan peningkatan 

denyut nadi dengan denyut nadi maksimum dan klasifikasi beban kerja berdasarkan 

peningkatan denyut nadi kerja yang dibandingkan dengan denyut nadi maksimum yang 

dinyatakan dalam beban kardiovaskular (% CVL). Hasil yang telah didapat adalah 

persentase bourdon wiersma pada 3 jobdesk yaitu rata-rata sebelum bekerja berkategori 

cukup baik dan setelah bekerja berkategori cukup atau lelah sedang dan rata-rata %CVL 

yang terbesar ada pada operator sebesar 63%. 

 

Kata kunci : Beban kerja mental dan fisik, Kelelahan kerja, Bourdon Wiersma, CVL 
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ABSTRACT 

 

Maura Citra Nisfullail. PENGUKURAN BEBAN KERJA MENGGUNAKAN 

METODE BOURDON WIERSMA DAN CARDIOVASCULAR LOAD (CVL) PADA 

PT SENTRAL TEKNIK SENTOSA . Guided by Dr. Ade Sri Mariawati, S.T., M.T. 

and Dr. Shanti Kirana Anggraeni, S.P., M.T. 

 

PT. Sentral Teknik Sentosa is a company engaged in the workshop for the production 

of nuts and bolts. In making nuts and bolts, workers must have a good level of speed, 

accuracy, and consistency and have a great responsibility in order to provide the best 

results for the customer. However, when carrying out their work, workers can 

experience errors due to work fatigue. Therefore, researchers conducted a study to find 

out how much mental and physical workload was using the Bourdon Wiersma and 

cardiovascular load (CVL) methods. Bourdon wiersma is a method of measuring 

workload objectively to determine the level of mental loading on jobs that require high 

accuracy, speed and consistency as well as for jobs that are monotonous. Cardiovascular 

Load (CVL) is a comparison of the increase in heart rate to the maximum heart rate and 

classification of workload based on the increase in working heart rate compared to the 

maximum heart rate expressed in cardiovascular load (% CVL). The results that have 

been obtained are the percentage of Bourdon Wiersma in 3 job desks, namely the 

average before work is in the quite good category and after work is in the moderate or 

moderately tired category and the largest average %CVL is for operators at 63%. 

Keywords : Work Fatigue, Mental and Physique Work Load, Bourdon Wiersma, CVL 
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RINGKASAN 

 

Maura Citra Nisfullail. PENGUKURAN BEBAN KERJA MENGGUNAKAN 

METODE BOURDON WIERSMA DAN CARDIOVASCULAR LOAD (CVL) PADA 

PT SENTRAL TEKNIK SENTOSA. Dibimbing Oleh Dr. Ade Sri Mariawati, S.T., 

M.T. dan Dr. Shanti Kirana Anggraeni, S.P., M.T. 

 

Latar Belakang: Kelelahan merupakan keluhan umum pada masyarakat umum 

dan pekerja. Kelelahan kerja dapat ditandai oleh menurunnya performa kerja atau semua 

kondisi yang mempengaruhi semua proses organisme. Pekerja mengalami kelelahan 

karena proses produksi masih menggunakan tenaga manusia – mesin atau manual 

sehingga menimbulkan berbagai masalah produksi. Dari beberapa kesalahan yang terjadi 

akan mempengaruhi beban kerja mental dan fisik. Pengukuran beban kerja fisik dan 

mental merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui 

beban kerja dari para pekerja. Salah satu cara untuk mengetahui besarnya beban kerja 

mental fisik dari para pekerja adalah menggunakan metode bourdon wiersma dan 

%CVL. 

 

Perumusan Masalah: Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah mengidentifikasi kategori beban kerja mental dan fisik pada pekerja 

menggunakan metode Bourdon Wiersma dan Cardiovascular Load (CVL) dan membuat 

usulan perbaikan yang dilakukan berdasarkan identifikasi yang sudah dilakukan. 

 

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian yang ada didapat pada penelitian ini 

adalah mengetahui kategori beban kerja mental dan fisik pada pekerja menggunakan 

metode Bourdon Wiersma dan Cardiovascular Load (CVL) dan membuat usulan 

perbaikan berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dilakukan. 

 

Metode Penelitian: Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang 

mengutamakan pada penyebab yang mempunyai karakteristik tertentu yang dinamakan 

variable dan dianalisis menggunakan angka dalam pengolahan data. Data yang diolah 

untuk mendapatkan hasil kategori beban kerja mental dan fisik yaitu kuesioner bourdon 

wiersma untuk mendapatkan data kecepatan, ketelitian, dan konstansi dan data denyut 

nadi kerja dan istirahat untuk mendapatkan data persentase CVL. 

 

Hasil Penelitian: Hasil yang didapat dari pengolahan data beban kerja mental 

dan fisik menggunakan metode Bourdon Wiersma dan Cardiovascular Load (CVL) 
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yaitu beban kerja mental berdasarkan metode bourdon wiersma pada 3 jobdesk yaitu 

rata-rata sebelum bekerja berkategori cukup baik dan setelah bekerja berkategori cukup 

atau lelah sedang. Lalu pada beban kerja fisik berdasarkan metode %CVL didapatkan 

adanya kelelahan pada operator dengan nilai 63% yang berarti diperlukan perbaikan dan 

pekerja harus dikurangin waktu kerjanya saat itu juga. Setelah mendapatkan hasil, 

terdapat usulan perbaikan pada beban kerja fisik yang didapatkan adalah menambah jam 

istirahat. Berdasarkan perhitungan waktu istirahat di atas dapat diketahui bahwa waktu 

kerja memiliki nilai 8 jam atau 480 menit, konsumsi energi yang didapat dari 

perhitungan rata-rata konsumsi energi bernilai 4,5 kkal/menit, lalu rekomendasi 

pengeluaran energi memiliki nilai 4 kkal/menit. Dengan menggunakan variabel tersebut 

waktu istirahat dapat diketahui memiliki nilai 116 menit atau 1 jam 44 menit dengan 

pembagian jam istirahat yaitu pada setiap jam kerja akan ada waktu istirahat selama lebih 

kurang 5 menit dan pada jam 12.00 – 13.00 ada waktu istirahat selama 1 jam. 

 

Kata Kunci: Beban kerja mental dan fisik, Kelelahan kerja, Bourdon Wiersma, CVL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk hidup tentu sudah tidak asing dengan kata aktivitas. Dalam melakukan 

berbagai aktivitas tentunya dapat menyebabkan kelelahan jika dilakukan secara berlebih dan 

menekan emosional. Begitu pula dengan beban kerja Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu 

organisasi atau institusi. Banyaknya jenis pekerjaan yang dapat dilaksanakan oleh seorang 

karyawan dalam kurun waktu tertentu menjadi bagian yang cukup penting untuk diperhatikan. Hal 

tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi pencapaian eksistensi dari sebuah organisasi 

atau institusi. 

Kelelahan merupakan keluhan umum pada masyarakat umum dan pekerja. Pada pekerja, 

sekitar 20% memiliki gejala kelelahan kerja (Wiyarso, 2018). Kelelahan kerja dapat ditandai oleh 

menurunnya performa kerja atau semua kondisi yang mempengaruhi semua proses organisme, 

termasuk beberapa faktor seperti perasaan kelelahan bekerja (subjective feeling of fatigue), 

motivasi menurun, dan penurunan aktivitas mental dan fisik. Kelelahan kerja dipengaruhi langsung 

oleh konflik kerja, stres kerja, lingkungan fisik, dan kapasitas kerja. 

PT. Sentral Teknik Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor, 

permesinan, dan perbaikan mesin yang berada di Kramatwatu, Serang Banten. Perusahaan ini 

berdiri sejak 2016 dan terdapat 1 leader, 2 admin, dan 8 karyawan yang merangkap posisi operator 

dan helper. Kemudian, untuk jam kerja karyawan perusahaan ini adalah 8 jam, mulai dari jam 8 

pagi sampai jam 4 sore, kecuali hari Sabtu hanya sampai jam 12 siang, dan hari Minggu libur. 

Perusahaan ini menyediakan layanan perbengkelan produksi mur dan baut yang berukuran 

M36 x 350mm. Mesin yang terdapat di perusahaan ini diantaranya 2 mesin bor, 3 mesin bubut, 1 

mesin las, 1 mesin milling, 1 mesin pemotong, 1 gerinda, dan 1 mesin CNC otomatis. 

Menggunakan model produksi make to order, jika ada sisa barang akan dimasukkan ke stok.  

Proses produksi pada perusahaan ini masih menggunakan tenaga manusia-mesin atau 

manual. Dalam proses produksi yang dilakukan secara manual ini, proses yang dilakukan 

diantaranya adalah pengangkatan bahan baku, pemotongan bahan baku dan pembentukan bahan 
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yang akan memerlukan kebutuhan konsumsi tenaga yang banyak. Selain itu, pekerja melakukan 

pengecekan kualitas atau quality control dengan manual yang memerlukan tingkat kecepatan, 

ketelitian, dan konstansi yang tinggi. Karena keempat proses tersebut dilakukan secara manual, 

mengakibatkan para karyawan kelelahan dan hilangnya konsentrasi sehingga menimbulkan 

berbagai masalah produksi, seperti kesalahan ukuran, kesalahan dalam pembuatan part dan selisih 

barang. Dari beberapa kesalahan yang terjadi akan mempengaruhi beban kerja mental dan fisik 

dan bisa mempengaruhi terhambatnya kelancaran perusahaan dalam menjalankan bisnis.  

Pengukuran beban kerja fisik dan mental merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan 

oleh perusahaan untuk mengetahui beban kerja dari para pekerja, karena pekerja merupakan salah 

satu faktor penting dalam mempengaruhi mutu perusahaan tersebut. Pekerja dalam perusahaan ini 

melakukan aktifitas fisik dan mental yang terbilang monoton. Salah satu cara untuk mengetahui 

besarnya beban kerja mental fisik dari para pekerja adalah menggunakan metode Bourdon 

Wiersma dan Cardiovascular Load (CVL). 

Bourdon Wiersma Test merupakan salah satu tes kognitif atau tes objektif dari kelelahan. 

Bourdon Wiersma test adalah suatu alat pengukuran beban kerja secara objektif untuk mengetahui 

tingkat beban kerja secara mental pada pekerjaan yang memerlukan ketelitian, kecepatan dan 

konstansi yang tinggi maupun untuk pekerjaan yang bersifat monoton (Tarwaka, 2015).  

Cardiovascular Load (CVL) bisa dinilai dengan menggunakan metode pengukuran denyut 

nadi kerja. Oksimeter adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengukur denyut nadi. Terdapat 

beberapa jenis denyut nadi diantaranya adalah denyut nadi istirahat yaitu denyut nadi sebelum 

melakukan pekerjaan, denyut nadi kerja yaitu denyut nadi saat sedanh melakukan pekerjaan dan 

nadi kerja yaitu selisih antara denyut nadi istirahat dan denyut nadi kerja (Aprilliadi, dkk. 2021) 

Sebagai salah satu metode dalam mengukur tingkat kelelahan kerja melalui tingkat 

kecepatan, ketelitian, konstansi dan konsumsi oksigen, metode ini cocok dengan jenis kegiatan 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang relatif lama. Oleh karena itu, 

penulis menggunakan metode ini karena dirasa cocok dengan aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan ini. Diharapkan dengan menggunakan metode ini, tingkat kelelahan kerja dapat diukur 

agar dapat dilakukan evaluasi kerja yang mengakibatkan meningkatnya produktivitas kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kategori beban kerja mental pekerja pada PT. Sental Teknik Sentosa yang 

diukur dengan menggunakan metode Bourdon Wiersma? 

2. Bagaimana kategori beban kerja fisik pekerja pada PT. Sental Teknik Sentosa yang diukur 

dengan menggunakan metode cardiovascular Load (CVL)? 

3. Bagaimana usulan perbaikan yang dilakukan berdasarkan identifikasi yang sudah 

dilakukan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur beban kerja mental pekerja pada PT. Sentral Teknik Sentosa dengan 

menggunakan metode Bourdon Wiersma. 

2. Mengukur beban kerja fisik pekerja pada PT. Sentral Teknik Sentosa dengan menggunakan 

metode Cardiovascular Load (CVL). 

3. Memberikan usulan perbaikan berdasarkan identifikasi masalah menggunakan metode 

Cardiovascular Load (CVL) dan Bourdon Wiersma pada PT. Sentral teknik Sentosa. 

1.4 Batasan Masalah 

 Yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di PT. Sentral Teknik Sentosa yang terdiri dari 8 operator, 2 admin, 

dan 1 owner. 

2. Penelitian dilakukan pada karyawan PT. Sentral Teknik Sentosa pada bulan September 

2022 – Mei 2023. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Bourdon Wiersma dan Cardiovascular Load (CVL). 

1.5  Sistematika Penulisan  

Berikut merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian laporan tugas 

akhir ini:  

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, sistematika penulisan, serta penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam 

penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi teori-teori atau tinjauan pustaka keilmuwan terkait dengan penelitian sehingga dapat 

mendukung proses penelitian.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi tentang flow chart atau langkah-langkah penelitian umum dan pemecahan masala 

yang ditemui pada penelitan sehingga penyelesaian masalah dapat dilakukan secara 

sistematis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian berisi uraian data yang dikumpulkan dalam penelitian dan kemudian diolah 

menggunakan metode-metode yang telah ditetapkan sehingga didapatkan hasil berupa 

penyelesaian masalah.  

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Berisi uraian analisa dan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dikaitkan dengan teori-teori keilmuwan terkait dengan penelitian.  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan terdapat saran sebagai 

perbaikan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

 Berikut ini adalah tabel 1 yang menunjukan penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

  

Nama 

Penelitian 
Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. 

Nico Aliffian 

Vollytanio 

Putra dan 

Sunardi 

2021 

Analisis Sistem 

Kerja Untuk 

Mengurangi 

kelelahan Pekerja 

Bagian Produksi 

Dengan Metode 

Cardiovascular 

Load (CVL) dan 

Bourdon 

Wiersma di PT. 

XYZ 

Cardiovascular 

Load (CVL) 

dan Bourdon 

Wiersma 

Hasil yang diperoleh dari analisis sistem kerja ini adalah shift 1 dan shift 2 memiliki tingkat 

kelelahan yang berbeda, yaitu shift 1 kategori tinggi dan shift 2 kategori rendah, demikian 

juga beban mentalnya shift 1 tergolong rendah sedangkan shift 2 tergolong tinggi oleh 

karena itu shift 1 perlu perbaikan pada beban fisiknya sedangkan shift 2 perlu perbaikan 

beban mentalnya. Tindakan perbaikan yang dapat dilakukan pada shift 1 adalah 

menambahkan waktu istirahat dari sebelumnya 45 menit menjadi 60 menit, melakukan 

sistem rolling pekerja, dan memperbaiki kondisi tempat kerja agar lebih ergonomis. 

Tindakan perbaikan yang dapat dilakukan pada shift 2 adalah pemberian musik, mengatur 

shift kerja seperti rolling shift, dan menambahkan waktu istirahat. 

2. 
Enny Aryanny 

dan Bayyinah 

Baitil 
2021 

Analisis Beban 

Kerja Operator di  

Bagian Produksi 

Dengan Metode 

Cardiovascular 

Load (CVL) dan 

Bourdon 

Wiersma Untuk 

Mengurangi 

kelelahan di CV. 

XYZ 

Cardiovascular 

Load (CVL) 

dan Bourdon 

Wiersma 

Tenaga kerja bagian penghancuran plastik dan pencetakan produk di CV. XYZ paling 

cepat mengalami kelelahan, sehingga saat bekerja sering melakukan kesalahan dan kurang 

konsentrasi dalam bekerja yang menyebabkan penurunan hasil kerja. Beban kerja pada 

operator bagian penghancuran plastik memiliki konsumsi oksigen sebesar 0,953 liter/menit 

dikategorikan Berat, dengan prosentase cardiovascular loadsebesar 30,54% dikategorikan 

diperlukan adanya perbaikan berdasarkan hasil Bourdon Wiersma tingkat kecepatan 10,4 

detik kategori Cukup Baik, tingkat ketelitian 12,7 kategori ragu-ragu, tingkat konstansi 5,7 

detik kategori cukup. Pada operator bagian pencetakan produk memiliki konsumsi oksigen 

sebesar 1,083 liter/menit dikategorikan Berat, dengan prosentase cardiovascular load 

sebesar 35,71 % dikategorikan diperlukan adanya perbaikan berdasarkan hasil Bourdon 

Wiersma tingkat kecepatan 10,9 detik kategori cukup baik, tingkat ketelitian 17,6 kategori 

ragu-ragu, tingkat konstansi 7,01 detik kategori ragu-ragu. Perbaikan yang dapat dilakukan 

pada operator penghancuran plastik dan pencetakan produk adalah menambahkan waktu 

istirahat, melakukan sistem rolling pekerja, memperbaiki kondisi tempat kerja agar lebih 

ergonomis, dan mengatur shift kerja. 



 
 

22 
 

  

Nama 

Penelitian 
Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

3 

Helma Hayu 

Juniar, 

Rahmaniyah 

Dwi Astuti, dan 

Irwan Iftadi 

2017 

Analisis Sistem 

Kerja Shift 

Terhadap 

Tingkat 

Kelelahan dan 

Pengukuran 

Beban Kerja 

Fisik Perawat 

RSUD 

Karanganyar 

Cardiovascular 

Load (CVL) 

dan Bourdon 

Wiersma 

RSUD Karanganyar menggunakan sistem shift kerja yang terbagi menjadi tiga yaitu shift 

pagi, shift siang dan shift malam. Penelitian ini menganalisis tingkat kelelahan umum yang 

dialami oleh perawat pada 

shift pagi, shift siang dan shift malam menggunakan metode Bourdon Wiersma dan 

kuesioner 

Penilaian Subjektif Self Test dan pengukuran beban kerja fisik menggunakan metode 

fisiologis kerja. 

Berdasarkan hasil didapatkan bahwa shift siang merupakan shift yang memiliki tingkat 

kelelahan paling tinggi 

berdasarkan 3 parameter yang diukur yaitu kecepatan, ketepatan dan keteguhan dengan 

metode Bourdon Wiersma Test 

serta shift pagi dan shift siang sebagai shift yang memiliki beban kerja paling tinggi 

berdasarkan hasil 

pengukuran denyut nadi untuk menentukan jumlah konsumsi energi, konsumsi oksigen 

dan % 

CVL ke perawat dan kemudian kuesioner. 

4 

Risma A. 

Simanjuntak, 

Titin Isna 

Oesman, dan 

Setya Bima 

Suhariyanto 

2019 

Evaluasi Beban 

Kerja Fisik dan 

Mental Pada 

Pekerja Bagian 

Produksi PT. 

XYZ 

Bourdon 

Wiersma dan 

Cardiovascular 

Load (CVL) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menentukan beban kerja fisik dan mental 

pekerja bagian pemotongan batu. guna mengklasifikasikan tingkat resiko beban kerja fisik 

pekerja sehingga perusahaan dapat melakukan tindakan perbaikan dan memberikan 

rekomendasi kepada perusahaan tentang perbaikan untuk mengurangi beban kerja fisik 

maupun mental. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode Cardiovasculair 

Load untuk mengukur beban kerja fisik, dan metode Bourdon Wiersma Test untuk 

mengukur beban kerja mental. Hasil pengukuran beban kerja fisik terberat yaitu pada 

responden satu (1) dengan prosentase CVL 69%, responden dua (2) 68%, responden empat 

(4) 75%, responden sepuluh (10) 60%, dan responden (19) 75% menunjukan perlu 

dilakukan perbaikan waktu kerja singkat, sedangkan pekerja lainnya diperlukan perbaikan 

namun masih dalam kategori ringan. Hasil pengukuran beban kerja mental rata-rata 

kecepatan sebesar 9,6 masuk dalam kategori Baik (B), rata-rata kesalahan 18,2 masuk 

dalam kategori ragu-ragu, sedangkan rata-rata konstansi sebesar 6,2 masuk dalam kategori 

Cukup (C). 
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Nama 

Penelitian 
Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

5 
Sarah Aliyah 

Sabhirah, 

Rusindiyanto  
2023 

Analisis Beban 

Kerja Fisik Dan 

Mental Bagian 

Produksi Dengan 

Menggunakan 

Metode 

Cardiovascular 

Load (CVL) Dan 

Bourdon 

Wiersma Di PT. 

Romi Violeta 

Bourdon 

wiersma dan 

cardiovascular 

load (CVL) 

Perusahaan manufaktur  yang  bergerak di bidang industri furnitur  mengkhu-suskan diri 

pada produk kayu, rotan, dan kaca. Pemesanan produksi terbanyak untuk produk meja, 

stand atau dresser, dengan total 15.224 pesanan untuk produk lainnya. Berdasarkan hasil 

observasi langsung di PT. Romi Violeta, di bagian proses produksi, para karyawan ser-ing 

mengeluhkan beban kerja fisik dan mental yang mereka terima untuk mencapai tujuan 

produksi, karena jumlah jam kerja yang terbatas, sehingga pesanan produksi meningkat 

se-tiap bulan,  terutama untuk meja, rak, dll produk komoditi.  Permasalahan tersebut,  

objek penelitian adalah menemukan kasus stres fisik dan mental yang tinggi di bagian 

produksi produk meja, rak atau meja rias dengan kriteria beban kerja tinggi dan 

memberikan saran perbaikan untuk mengurangi stres fisik dan mental. Berdasarkan 

analisis hasil didapatkan persentase rata-rata beban kardiovaskuler (CVL) sebesar 

43,902%, menunjukkan Evaluasi perlu perbaikan dan hasil tes Bourdon Wiersma 

kecepatan 12,593 detik skor 7 dan bobot skor (WS) 11,5 termasuk dalam kelompok cukup 

(C), akurasi 3,26 dan skor 8, skor tertimbang (WS) 12 termasuk dalam kelompok adil (CB), 

dan konstanta 8,185 detik dengan skor 5,5 dan skor . 8 termasuk dalam kelompok (R) yang 

dipertanyakan). 
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